
	   	   	  

i 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI MINYAK 

ATSIRI DAUN GELAM PUTIH (Melaleuca leucadendra) DAN 

RIMPANG JAHE (Zingiber officinale) PADA BAKTERI 

Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli SECARA IN VITRO 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

BERLIANA FARADISA 

08061181621012 

 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



	   	   	  

ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

Judul Makalah Hasil : Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Minyak Atsiri Daun 

Gelam Putih (Melaleuca leucadendra) dan Rimpang Jahe 

(Zingiber officinale) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli Secara In Vitro  

Nama Mahasiswa : Berliana Faradisa 

NIM   : 08061181621012 

Jurusan  : Farmasi 

Telah dipertahankan dihadapan pembimbing dan pembahas pada seminar 

hasil di Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 24 Oktober 2020 serta telah diperbaiki, 

diperiksa, dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.   

 

     Inderalaya, 24 Oktober 2020 

Pembimbing:        
 
1. Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., Apt.  (………………..............................) 
    NIP. 195810261987032002 
 
2. Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin., Apt (………………..............................) 
     NIP. 198711272013012201 
 
Pembahas : 
1. Prof. Dr. Elfita, M.Si.   (………………..............................) 

NIP. 196903261994122001 
 

2. Herlina, M.Kes., Apt.   (………………..............................) 
NIP. 197107031998022001  
    

3. Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt.  (………………..............................) 
NIP. 198711272013012201 

 
     Mengetahui,  

      Ketua Jurusan Farmasi 
      Fakultas MIPA, UNSRI 
 
 
 
 
      Dr. rer. nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. 
      NIP. 197103101998021002 



	   	   	  

iii 



	   	   	  

iv 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

 Nama Mahasiswa  : Berliana Faradisa 

 NIM    : 08061181621012 

 Fakultas/Jurusan   : MIPA/Farmasi 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama 

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Inderalaya, 17 November 2020 
Penulis, 

 
 

  
 
 

Berliana Faradisa 
NIM. 08061181621012 

	  

	  

 

 

 

 

 



	   	   	  

v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

 Nama    : Berliana Faradisa 

 NIM    : 08061181621012 

 Fakultas/Jurusan  : MIPA/Farmasi 

 Jenis Karya   : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-exlusiely 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

"Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Minyak Atsiri Daun Gelam Putih (Melaleuca 

leucadendra) dan Rimpang Jahe (Zingiber officinale) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli Secara In Vitro" beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). 

Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Srwijaya berhak menyimpan, 

mengalih media/memformat, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan 

nama saya sebagai penulis/ pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

Inderalaya,  

Penulis, 

 

 

Berliana Faradisa 
NIM. 08061181621012 

 

 

 



vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

 
(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

 
 
 
 

Dengan rahmat Allah SWT Tuhan semesta alam 
Saya persembahkan skripsi ini untuk Ayah, Bunda, Adik-adik,  

Keluarga besar, Dosen, Sahabat, Almamater, 
serta Teman seperjuanganku di Farmasi Unsri 2016. 

 
 
 
 
 
 

MOTTO : 
 
 
 

“Trust in God and be sure that He is a sufficient guardian”. –Quran 33:3- 
 
 
 
 

“Breathe. Smile. Let it go.” 
 
 
 
 

“If God brings you to it; He will bring you through it.” 



vii 

KATA PENGANTAR 
 

 Segala puji dan syukur kepada Allah SWT Tuhan Semesta Alam yang telah 
melimpahkan rahmat, berkat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul "Uji Aktivitas 
Antibakteri Kombinasi Minyak Atsiri Daun Gelam Putih (Melaleuca leucadendra) 
dan Rimpang Jahe (Zingiber officinale) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli Secara In Vitro". Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk 
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada 
Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya. 

 Peneliti Menyadari dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini tentu tidak 
lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, 
pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan 
terimakasih sebesar-besarnya kepada: 

 
1. Kedua orang tua penulis, Ayah Firdaus dan Bunda Anisatul Mardiah, Adik-

adikku Asshafa, Rayyani, Khairunadra, dan Syaffana tersayang yang selalu 
memberi doa, motivasi, cinta, kasih sayang, dan semangat serta perhatian 
moril dan materil sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dan 
perkuliahan ini dengan baik. 

2. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas 
Sriwijaya, Bapak Prof. Dr. Iskhaq Iskandar selaku Dekan Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Bapak Dr.rer.nat Mardiyanto, 
M.Si., Apt., Selaku Ketua Jurusan Farmasi atas sarana dan prasarana yang 
telah diberikan kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini berjalan 
dengan lancar.  

3. Ibu Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., Apt., selaku dosen pembimbing pertama 
sekaligus dosen pembimbing akademik serta Ibu Rennie Puspa Novita, 
M.Farm.Klin., Apt., selaku dosen pembimbing kedua atas seluruh bantuan, 
ide, bimbingan, doa, dan nasihat yang telah diberikan selama penelitian dan 
penyusunan skripsi hingga selesai. 

4. Ibu Dr. Miksusanti, M.Si., Ibu Prof. Elfita, M.Si., Ibu Herlina, M.Kes, Apt.,  
serta Ibu Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt selaku dosen pembahas atas 
saran dan masukan yang telah diberikan kepada penulis selama penyusunan 
skripsi. 

5. Seluruh dosen Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Sriwijaya, atas semua ilmu, saran, dan nasihat yang 



	   	   	  

viii 

 diberikan kepada penulis sejak awal perkuliahan dan selama penyusunan 
skripsi ini. 

6. Kak Ria, Kak Adi dan analis laboratorium Jurusan Farmasi ( Kak 
Hartawan, Kak Isti, Kak Fitri, Kak Putri (alm), Kak Erwin dan Kak Anti) 
atas segala bantuan, dukungan, semangat, dan doa yang telah diberikan 
kepada penulis selama perkuliahan, penelitian, hingga penyusunan skripsi 
ini selesai. 

7. Partner perkuliahan, praktikum, liburan, hingga penelitian, Annisa Rizky 
Amalia yang bersama-sama saling membantu agar bisa menyelesaikan 
perkuliahan dengan baik. 

8. Teman-teman bala nemo yaitu Annisa, Siti Aulia, Dhia Husna, Rezki, 
Rezita, Anisa Dhea, Dian dan Ade yang telah menemani sejak awal 
perkuliahan sampai penyusunan skripsi. 

9. Kakak-kakak, Teman-teman, dan adik- adik yang selalu menemani, 
mendengar, mendukung, dan memberikan pertolongan pada penulis selama 
masa perkuliahan, yaitu Sacharum, Muflihah, Dinar, Dani, Amle, Fidha, 
Nadiyah, Zaldi, Lelek, Rabel, Ardi, Soel dan Bebot, kak Adum, Kak Dwi, 
Kak kisul dan lainnya yang tidak bisa ditulis satu-persatu.  

10. Pendengar setia sejak awal perkuliahan hingga penyusunan skripsi, 
Muhammad Fitrah Kholillullah. Terimakasih sudah  menemani, 
menyediakan waktu, memberikan dukungan, semangat, pemikiran-
pemikiran positif serta doa kepada penulis selama ini. 

11. Teman-teman seperjuangan Farmasi 2016 yang juga selalu memberikan 
doa, kebersamaan, semua bantuan perkuliahan dan semangat setiap saat 
kepada penulis. 

12. BPH HKMF Unsri 2018 dan 2019 serta semua rekan-rekan dan adik-adik di 
Himpunan Keluarga Mahasiswa Farmasi. Terimakasih untuk semua 
kebersamaan, bantuan, doa, masukan, dan dukungan kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan perkuliahan. 

 13. Mahasiswa farmasi angkatan 2013, 2014, 2017,  2018, dan 2019 (kakak- 
kakak  atau  adik-adik)  atas  dukungan,  kebersamaan,  solidaritas,  dan 
bantuan kepada penulis selama perkuliahan, kepengurusan himpunan, 
penelitian, dan penyusunan skripsi hingga selesai. 

14. Sahabatku Sarah Fadhilah, terimakasih sudah menemani penulis sejak SMP 
dan selalu memberi dukungan, doa, dan semangat hingga sekarang



	   	   	  

ix 

15. Teman-teman (GANSISTAR) Hanum, Fadhilah, Dhea, Bintang, Asrul, 
Empi, Ndut, dan Ricky atas semua dukungan, motivasi, dan kebersamaan 
kita dari awal SMA hingga saat ini. 

 Semoga Allah memberkahi dan memberikan balasan yang berlipat 
ganda kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan. Penulis 
sangat berharap  kritik   dan   saran    yang   membangun   dari   pembaca   
untuk perbaikan  selanjutnya. Penulis sangat berharap semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi penulis dan seluruh pembaca. 

      

     Inderalaya, 17 November 2020 

     Penulis, 

       
 
     Berliana Faradisa   
     NIM. 08061181621012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	   	   	  

x 

In Vitro Antibacterial Activity Test of  the Combination  Between Gelam 
Putih Leaves (Melaleuca leucadendra) and Ginger Rhizome (Zingiber 

officinale) Essential oil Againts Staphylococcus aureus and Escherichia coli 
Bacteria  

 

Berliana Faradisa 

08061181621012 

 

ABSTRACT 

 

Gelam Putih Leaves and Ginger Rhizome are plants that contain essential oils. This 
research aims to determine the components in essential oils and to determine the 
antibacterial activity of the combination both plants against the test bacteria 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli and also the Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) and Minimum Killing Concentration (MKC) against each of 
the tested bacteria. The essential oil was isolated using steam distillation method 
and combined, the components of the essential oil were analyzed using the Gas 
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) method and the antibacterial 
activity test was carried out using the paper disc diffusion method. The results of 
GC-MS analysis of essential oil showed that the highest concentration of each 
chromatogram was Camphene, α-curcumene, and Eugenol. The test results showed 
that a concentration 5% of the essential oil of gelam putih leaves, ginger rhizome, 
and the combination of both have a minimum inhibitory diameter of 6 mm, 8.17 
mm and 14.67 mm in S.aureus and 11.33 mm, 8.83 mm, and 13.33 mm in E.coli 
bacteria. The test of MIC for the combination of essential oils showed a 
concentration of 5% (v/v) on e.coli, and 2.5% (v/v) for S.aureus bacteria, the value 
of MKC cannot be obtained.  

 

Keywords: gelam putih leaves, ginger rhizome, essential oil, combination, gas 
chromatography-mass spectrometry, antibacterial 
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Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Minyak Atsiri Daun Gelam Putih 
(Melaleuca leucadendra) dan Rimpang Jahe (Zingiber officinale) Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli Secara In Vitro 

 

Berliana Faradisa 

08061181621012 

 

ABSTRAK 

  

 Daun Gelam Putih dan Rimpang Jahe merupakan tumbuhan yang memiliki 
kandungan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen 
dalam minyak atsiri serta menentukan aktivitas antibakteri kombinasi kedua 
tumbuhan terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) serta Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
terhadap masing-masing bakteri uji. Minyak Atsiri diisolasi dengan menggunakan 
metode destilasi uap dan dikombinasikan, komponen minyak atsiri dianalisa 
menggunakan metode Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (GC-MS) dan 
dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi kertas cakram. Hasil 
analisa GC-MS minyak atsiri, senyawa dengan konsentrasi tertinggi masing-
masing kromatogram adalah Camphene, α- curcumene dan Eugenol. Hasil Uji pada 
konsentrasi 5% menunjukkan bahwa minyak atsiri daun gelam putih, rimpang jahe, 
dan kombinasi keduanya memiliki diameter hambat minimum sebesar 6 mm, 8,17 
mm dan 14,67 mm pada bakteri S.aureus dan 11,33 mm, 8,83 mm, dan 13,33 mm 
pada bakteri E.coli. Hasil uji KHM untuk kombinasi minyak atsiri menunjukkan 
konsentrasi 5% (v/v) pada E.coli dan 2,5% (v/v) pada bakteri S.aureus, nilai KBM 
belum dapat diperoleh.  

 

 

Kata kunci: daun gelam putih, rimpang jahe, minyak atsiri, kombinasi, 
kromatografi gas-spektrometri massa, antibakteri 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pengobatan penyakit secara tradisional menggunakan tanaman telah lama 

dilakukan oleh masyarakat kita. Sampai saat ini di pedesaan masih banyak 

masyarakat melakukan swamedikasi yang memegang peranan dalam pengobatan 

berbagai penyakit menurut Bhalodia dan Shukla, 2011. Beberapa negara berkembang 

seperti Indonesia, pengobatan tradisional menjadi salah satu pengobatan primer, 

seiring berjalannya waktu, pengetahuan tentang tumbuhan obat semakin berkembang, 

dan masyarakat kini lebih cenderung untuk menggunakan obat dari bahan alam. Hal 

ini karena banyaknya kendala yang ditimbulkan oleh pengguna obat sintesis, seperti 

harganya mahal dan penggunaan antibiotika pada penyakit dapat menumbulkan 

resistensi terhadap bakteri (Febriyanti, 2010).  

Daun gelam putih dan rimpang jahe merupakan  tanaman yang potensial 

penghasil minyak atsiri di Indonesia tetapi belum dikembangkan untuk bahan obat. 

Daun gelam putih  dan rimpang jahe memiliki kandungan minyak atsiri dan 

berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Ali dkk., 2013; Sefrianty, 2015).  Tanaman gelam merupakan  

tanaman yang hidup liar tersebar pada daerah rawa Sumatera Selatan, dan ada juga 

yang  dibudidayakan (Haryati dkk., 2017). Tanaman rimpang jahe banyak 

dibudidayakan di kebun dan mudah didapat.  Secara tradisional daun gelam dan 

rimpang jahe dapat digunakan untuk obat luka, digigit serangga, sakit perut dan obat 
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demam.  

 Minyak atsiri rimpang jahe mengandung pati 20-60%, oleoresin, damar, asam 

organik, asam malat, asam oksalat, gingerin, gingeron, minyak damar, flavonoid, 

polifenol, alkaloid, dan musilago. Minyak atsiri jahe mengandung zingiberol, linaloal, 

kavikol, dan geraniol (Suranto, 2004).  Terpenoid merupakan senyawa yang memiliki 

khasiat sebagai antioksidan dan antibakteri. Beberapa senyawa terpenoid pernah 

dilaporkan aktif sebagai antibakteri. Terpenoid dapat bersifat antibakteri dengan 

merusak membran sel bakteri (Gunawan et al., 2008). 

 Minyak atsiri daun gelam putih mengandung senyawa sineol, alfa-tripienol, 

valeraldehida, dan benzaldehida. Minyak atsiri gelam putih sering disebut minyak 

kayu putih yang digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti antiseptik dan 

bakteri, insektisida, dan vermifuge, dekongestan dan ekspektoran, kosmetik dan 

tonik, perangsang dan sudorofirik, analgesik, panas, dan anti sakit saraf 

(Krisnaningrum, 2011). Menurut Duke et al. (2002) daun gelam putih mengandung 

minyak atsiri dengan komponen senyawa golongan terpenoid. 

Menurut  penelitian Ali dkk. (2013) bahwa minyak atsiri rimpang jahe 

memiliki konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 0,78125% baik untuk bakteri 

Staphylococcus aureus maupun Escherichia coli, dan minyak atsiri daun gelam 

dilaporkan memiliki KHM sebesar 0,5% untuk Staphylococcus aureus dan 3% untuk 

Escherichia coli (Sefrianty, 2015), belum ditemukan data konsentrasi bunuh 

minimum dari daun gelam putih dan rimpang jahe. 

Aktivitas antimikroba minyak atsiri banyak ditemukan pada kandungan 

terpenoid yang teroksigenasi seperti alkohol dan terpen fenolik serta beberapa 



	  

62 

hidrokarbon. Interaksi antar komponen tersebut dapat menyebabkan efek antagonis, 

aditif, atau sinergis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri secara 

keseluruhan memiliki aktivitas antibakteri yang lebih tinggi campuran komponen 

utama mereka, sehingga komponen minor sangat penting untuk aktivitas sinergis, 

meskipun efek antagonis dan aditif juga telah diteliti (Bassolé  et al., 2010).  

Berdasarkan skrining fitokimia terhadap daun gelam putih dan rimpang jahe 

positif mengandung terpenoid. Penelitian ini perlu dikaji baik komposisi komponen 

kimia maupun uji aktivitas antibakteri dari kombinasi daun gelam putih dan rimpang 

jahe. Pemisahan minyak atsiri daun gelam putih dan rimpang jahe dilakukan dengan 

cara destilasi uap. Minyak atsiri yang diperoleh dilakukan uji aktivitas antibakteri 

secara in vitro terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

dengan cara menentukan KHM dan KBM serta analisis kandungan kimia 

menggunakan Kromatografi Gas-Spektrofotometri Massa (GC-MS). 

1.2  Rumusan Masalah 

 1. Apakah kombinasi minyak atsiri daun gelam putih dan  rimpang jahe 

 dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

 Escherichia coli? 

 2. Berapa konsentrasi yang paling efektif dari kombinasi minyak atsiri 

 daun gelam putih dan rimpang jahe dapat menghambat pertumbuhan 

 bakteri Staphylococcus aureus  dan Escherichia coli ? 

 3. Berapa konsentrasi hambat  minimum dan konsentrasi bunuh minimum 

 kombinasi minyak atsiri terhadap bakteri uji? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 1. Menentukan efektivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri daun gelam 

 putih dan rimpang jahe dengan menggunakan bakteri uji Staphylococcus 

 aureus dan Escherichia coli. 

2. Menentukan konsentrasi paling efektif dari kombinasi minyak atsiri daun 

gelam putih dan rimpang jahe dalam menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh 

minimum yang dapat dihasilkan oleh kombinasi minyak atsiri daun gelam 

putih dan rimpang jahe. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga 

penelitian dan  masyarakat  mengenai aktivitas antibakteri yang dihasilkan dari 

kombinasi minyak atsiri daun gelam putih dan rimpang jahe yang didasarkan pada 

nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM). 

Selain itu penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta ilmu pengetahuan 

dalam pengembangan obat-obat baru yang berasal dari bahan alam. 
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